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ABSTRAK 

 

Nabila, Fitria. 2022. Analisis Efektivitas dan Efisiensi Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Pada Dinas Kelautan Dan Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari Tahun 
2020-2021. Program Studi: Diploma III Akuntansi Politeknik Harapan Bersama. 
Pembimbing I: Anita Karunia. Pembimbing II: Aryanto. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas dan efisiensi 
penggunaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah pada Dinas Kelautan dan 
Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari. Dalam penelitian ini metode yang digunakan 
yaitu metode analisis deskriptif kuantitatif yaitu menjelaskan fenomena yang ada 
dengan menggunakan angka-angka untuk memperoleh gambaran terkait objek 
penelitian.Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efektivitas pendapatan 
daerah pada Dinas Kelautan dan Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari T.A 2020-
2021 dikatakan sangat efektif dengan presentasi sebesar 157,16% dan 136,31%. 
Sedangkan untuk tingkat efisiensi anggaran belanja  pada Dinas Kelautan dan 
Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari T.A 2020-2021 dengan persentase 60,60% 
dan 46,18% berada pada predikat  dikatakan kurang efisien. 
 
Kata Kunci: Efektivitas Dan Efisiensi Anggaran Pendapatan Belanja. 
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ABSTRACT 

 

Nabila, Fitria . 2022. Analysis of the Effectiveness and Efficiency of the Revenue 
Budget and Shopping at the Tegalsari Coastal Marine and Fishery Port Service in 
2020-2021. Study Program : Accounting Associate Degree. Politeknik Harapan 
Bersama. Advisor : Anita Karunia. Co-Advisor : Aryanto. 
 
This study aims to determine the effectiveness and efficiency of the use of regional 
revenue and expenditure budgets at the Tegalsari Coastal Marine and Fishery Port 
Office. In this study, the method used is descriptive quantitative analysis method, 
which is to explain existing phenomena by using numbers to obtain a picture related 
to the object of research. presentation of 157.16% and 136,31%. As for the level of 
efficiency of the expenditure budget at the Tegalsari Coastal Marine and Fishery 
Port Service in 2020-2021 with a percentage of 60.60% and 46,28%, it is said to 
be less efficient. 
 
Keywords: Effectiveness and Efficiency of Revenue and Expenditure Budget. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Era transparansi dan globalisasi merupakan suatu fenomena bagi setiap 

entitas organisasi dalam mempertanggungjawabkan setiap pekerjaan yang 

dilakukan, baik pada lingkup organisasi privat maupun organisasi publik. 

Bangsa Indonesia sebagai bagian dari masyarakat dunia memiliki kewajiban 

untuk secara terus-menerus berpartisipasi dalam mewujudkan pemerintahan 

yang baik (good governance). 

Paradigma baru dalam “Reformasi Manajemen Sektor Publik” adalah 

penerapan akuntansi dalam praktik pemerintah guna mewujudkan good 

governance. Dalam rangka mewujudkan good governance diperlukan 

perubahan paradigma pemerintah yang mendasar dari sistem lama yang 

serba sentralistis, dimana pemerintah pusat sangat kuat dalam menentukan 

kebijakan. Paradigma yang baru menuntut suatu sistem yang mampu 

mengurangi bahkan menghilangkan ketergantungan pemerintah daerah 

kepada pemerintah pusat serta mampu memperdaya daerah agar mampu 

berkompetisi baik secara regional, nasional bahkan internasional. Dengan 

menanggapi paradigma baru maka pemerintah memberikan otonomi daerah 

yang bertujuan untuk mengurus dan mengatur rumah tangganya sendiri agar 

mampu berdaya guna dan berhasil guna untuk penyelenggaraan pemerintah 

dan pembangunan serta dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. 
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Sistem Akuntansi Pemerintahan Pusat (SAPP) adalah serangkaian 

prosedur baik manual maupun terkomputerisasi mulai dari pengumpulan 

data, pencatatan, pengikhtisaran sampai pelaporan posisi keuangan dan 

operasi keuangan pemerintah pusat. (Nordiawan & Hertianti, 2010: 193). 

Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah (SAPD) adalah serangkaian prosedur 

mulai dari proses pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran, sampai 

dengan pelaporan keuangan dalam rangka pertanggungjawaban 

pelaksanaan APBD yang dapat dilakukan secara manual atau menggunakan 

aplikasi komputer. (Nordiawan & Hertianti, 2010: 201). 

Berdasarkan penyajian keuangan laporan pemerintah daerah sisi 

pengeluaran daerah atau belanja daerah terdiri atas belanja operasional, 

belanja modal, belanja tak terduga dan belanja tranfer. Pengklarifikasian 

jenis-jenis belanja sesuai dengan yang diamanatkan dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang standar akuntansi pemerintah 

dalam pelaksanaan belanja tersebut, pemerintah diwajibkan untuk 

mengelola anggaran berdasarkan asas efektivitas, efisiensi, transparansi dan 

akuntabilitas sebagaimana yan telah diamatkan dala pasal 280 ayat (2) 

Undang-undang Nomer 2 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan 

permasalahan terjadinya kesalahan dalam bagaimana tingkat efektivitas dan 

efisiensi pengguna anggaran pendapatan dan belanja daerah pada dinas 

kelautan dan pelabuhan perikanan pantai tegalsari. Untuk mengatasi 

masalah tersebut Dinas Kelautan dan Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari 
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melakukan tingkat efektivitas dan efisiensi anggaran pendapatan dan 

belanja pada Dinas Kelautan dan Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari. 

 Dari uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Efektivitas dan Efisiensi 

Pengguna Anggaran Pendapatan dan Belanja di Dinas Kelautan dan 

Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari Tahun 2020-2021”.   

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian ini 

penulis mengemukakan rumusan masalah yaitu adalah “ Bagaimana tingkat 

efektivitas dan efisiensi pengguna anggaran pendapatan dan belanja daerah 

pada Dinas Kelautan dan Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari?”. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai oleh penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat efekivitas dan efisiensi penggunaan anggaran pendapatan dan belanja 

daerah pada Dinas Kelautan dan Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan ada manfaat yang dapat 

diambil bagi semua pihak yang berkepentingan dan dapat berimplikasi pada 

bidang akademis dan praktis. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan menambah pengetahuan 

khusus dalam efektivitas dan efisiensi anggaran pendapatan dan 
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belanja. 

2. Bagi Dinas Kelautan dan Perikanan (PPP) Tegalsari  

Hasil penelitian ini bahwa tingkat efektivitas dan efisiensi 

anggaran pendapatan dan belanja merupakan hal yang sangat penting 

dalam sebuah perusahaan. SKPD adalah unit kerja pemerintah daerah 

dalam kapasitas pengguna anggaran. 

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama 

Penulis berharap hasil penelitian ini bermanfaat dan mempunyai 

nilai positif bagi pihak lain, juga sebagai bahan masukan ilmu 

pengetahuan dan wawasan tentang objek yang diteliti maupun untuk 

dikembangkan dengan melakukan penelitian yang lebih lanjut. 

1.5 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, agar dalam pembahasan penelitian ini tidak 

terlalu luas dan melebar sesuai dengan sasaran yang diinginkan, maka 

penulis hanya membatasi permasalahannya pada tingkat efektivitas dan 

efisiensi pengguna anggaran pendapatan dan belanja daerah Tahun 2020-

2021 pada Dinas Kelautan dan Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari. 

 

 



5 

 

 

 

 

1.6 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 
 
 
 

 

 

  

  

 

 

    

      

 

 

 

  Umpan Balik 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan : 

Terjadinya 
bagaimana tingkat 
efektivitas dan 
efisiensi anggaran 
pendapatan dan 
belanja daerah 

Strategis Pemecahan 
Masalah : 

Melakukan Analisis 
efektivitas dan 
efisiensi pengguna 
anggaran pendapatan 
dan belanja daerah 
pada dinas kelautan 
dan pelabuhan 
perikanan pantai 
tegalsari 

Perumusan Masalah : 

Bagaimana tingkat efektivitas 
dan efisiensi pengguna 
anggaran pendapatan dan 
belanja daerah 

Analisis Data : 

Analisis Kuantitatif 

 

Kesimpulan : 

Diketahui efektivitas dan 
efisiensi pengguna anggaran 
pendapatan dan belanja 
daerah pada Dinas Kelautan 
dan Pelabuhan Perikanan 
Pantai Tegalsari. 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir 
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1.7 Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistematika penulisan agar 

mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secara umum kepada 

pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagian Awal 

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas Akhir (TA), halaman 

persetujuan publikasi karya ilmiah demi kepentingan akademis, 

halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar, intisari/ abstrak, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan lampiran. Bagian awal ini 

memberikan kemudahan kepada pembaca dalam mencari bagian-

bagian penting secara cepat. 

2. Bagian Isi 

Bagian isi terdiri atas lima bab, yaitu : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, 

kerangka berpikir dan sistematika penulisan 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat teori-teori tentang pengertian akuntansi, 

sistem akuntansi pemerintah daerah, pengelola keuangan 

daerah, pengertian pengelola anggaran dan akuntansi 
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anggaran, satuan kerja perangkat daerah. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini memuat tentang lokasi penelitian (nama instansi 

dan alamat tempat penelitian), jenis penelitian, metode 

pengumpulan data, jenis data, sumber data dan metode 

analisis data 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tinjuan umum instansi, seperti gambaran 

umum efektivitas dan efisiensi pendapatan anggaran dan 

belanja serta pembahasan hasil penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memuat tentang garis besar hasil penelitian dan 

saran-saran sebagai masukan bagi perusahaan atau 

instansi dan peneltian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, majalah, 

surat   kabar dan literatur lain yang berkaitan dengan 

penelitian. 

3. Bagian Ketiga 

LAMPIRAN 

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukung kelengkapan 

laporan, antara lain surat keterangan telah melaksanakan penelitian dari 
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tempat penelitian, kartu konsultasi, spesifikasi teknis serta data-data 

lain yang diperlukan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Akuntansi 

Definisi Akuntansi seperti yang diberikan oleh Komite Teeminiologi 

dari American Institute of Certified Public Accountans adalah sebagai 

berikut akuntansi adalah suatu seni pencatatan, pengklasifikasian, dan 

pngikhtisaran dalam cara yang signifikan dan satuan mata uang, transaksi-

transaksi dan kejadian-kejadian yang paling tidak sebagian diantaranya, 

memiliki sifat keuangan, dan selanjutnya menginterpretasikan hasilnya. 

Riahi- Belkaoui dan Ak Kumaat (2015). 

2.2 Akuntansi Keuangan Daerah 

Peran penting akuntansi bagi Pemerintah Daerah ditunukam dalam 

pasal 51 UU No. 17 tahun 2003 yaitu setiap Pejabat Pengelola Keuangan 

Daerah (selaku Bendahara Umum Daerah) dan Kepala Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (selaku Pengguna Anggaran) harus menyelengarakan 

akuntansi atas transaksi keuangan aset, utang dan ekuitas termasuk transaksi 

pendapatan, belanja,dan pembiyaan yang berada dalam tanggungjawabya. 

Halim dan Kusufi (2012:40), Akuntansi keuangan daerah didefinisikan 

sebagai proses pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan dan pelaporan 

transaksi ekonomi (keuangan) dari entitas pemerintah daerah (Kabupaten, 

Kota atau Provinsi). 
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2.3 Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah 

Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang 

Pedoman Pengelola Keuangan Daerah yang di maksud pemerintah daerah 

adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh pemerintah daerah dan 

dewan perwakilan rakyat daerah (DPRD) menurut asas otonomi dan tugas 

pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan 

prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang Dasar Negara  Republik Indonesia Tahun 1945. Dalam 

peraturan ini juga pemerintah daerah adalah gubernur,bupati, dan/ atau 

walikota, dan perangkat daerah sebagai unsur penyelenggara pemerintah 

daerah. 

2.4 Pengelola Keuangan Daerah 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang 

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah Pasal 1 mengatakan bahwa 

pengelolaan keuangan daerah adalah keselurahan kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggung 

jawaban, dan pengawasan keuangan daerah. Sistem akuntansi pemerintah 

daerah merupakan bagian dari pengelolaan keuangan daerah secara 

keseluruhan. Dalam hal ini keuangan daerah adalah semua hak dan 

kewajiban daerah dalam rangka penyelengaraan pemerintah daerah yang 

dapat dinilia dengan uang termasuk didalamnya segala bentuk kekayaan yan 

berhubungan dengan hak dan kewajiban daerah tersebut. 
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2.5  Pengelola Anggaran dan Akuntansi Anggaran 

2.5.1 Pengertian Anggaran 

Anggaran merupakan rencana aktifitas bisnis perusahaan jangka 

pendek, biasanya 12 bulan yang meliputi pengkoordinasian secara rinci 

rencana operasi perusahaan yang diharapkan selama periode yang 

dianggarkan. Rencana operasi perusahaan meliputi rencana atau target 

penjualan, beban-beban, penerimaan dan pengeluaran kas, laba bersih, 

posisi kas, neraca, dan tujuan-tujuan lain yang ditentukan manajemen. 

Sementara dalam hal periode anggaran mungkin meliputi bulanan, 

kuartalan, atau tahunan. Anggaran ini kadang disebut juga sebagai 

laporan keuangan pro forma (Andriana, 2008 : 1). 

Menurut Munandar (2001:3) adalah “suatu rencana yang disusun 

secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang 

dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku dalam jangka 

waktu (periode) tertentu yang akan datang.” Anggaran merupakan alat 

untuk merencanakan dan mengendalikan keuangan perusahaan dalam 

penyusunannya dilakukan secara periodik(Siadari, 2016). 

Menurut Garrison dan Noreen (2007:402) mendefenisikan anggaran 

sebagai berikut : “Anggaran adalah rencana rinci tentang perolehan dan 

penggunaan sumber daya keuangan dan sumber daya lainnya untuk suatu 

periode tertentu(Siadari, 2016). 
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2.5.2 Akuntansi Anggaran 

Akuntansi anggaran mengacu pada praktik yang dilakukan oleh 

banyak organisasi sektur publik khususnya pemerintah dalam upaya 

menyajikan akun-akun operasinya dengan menggunakan format yang 

sama dengan anggaranya. Tujuan praktik ini adalah melihat cara 

pelaksanaan anggaran yang sudah dibuat dapat mengendalikan dan 

pertangungjawabkan kebutuhannya. (Nordiawan & Hertianti, 

2010:100). 

2.6 Pendapatan  

Beberapa sumber menjeleskan mengenai definisi dari pendapatan, para 

ahli memiliki definisi yang berbeda dari pendapatan. Samryn (2014:07) 

menjelaskan bahwa pendapatan merupakan hasil moniter dari pengalihan 

hak atau barang jasa melalui transaksi penjualan kepada pelanggan. 

Pendapatan merupakan hasil yang diperoleh dari kegiatan perusahan 

dalam satu periode. Pendapatan timbul  dari peristiwa ekonomi antara lain 

penjualan barang, jasa, penggunaan aktiva perusahaan, pihak lain yang 

menghasilkan keuntungan, royalti dan deviden. Pendapatan merupakan 

jumlah yang dibebankan kepada langganan atas barang dan jasa yang di jual. 

Oleh karena itu perusahaan harus berusaha semaksimal mungkin untuk 

memperoleh pendapatan yang diharapkan. Menurut Hery (2013:26) 

pendapatan merupakan operasi utama atau operasi sentral perusahaan. 

Secara konseptual pendapatan dapat diartikan aliran masuk aktiva atau 
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pengurangan hutang yang diperoleh dari hasil penyerahan barang atau jasa 

kepada para pelangan, Samryn (2014:45). 

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan merupakan penghasilan yang dipeoleh dari aktivas-aktivitas 

perusahaan dalam satu periode. 

2.6.1 Tujuan Penyusunan Pendapatan 

Tujuan prosedur penyusunan pndapatan menurut Bastian (2005:147) 

adalah: 

1. Memberikan informasi prosedur yang baku atas aktivas yang 

berkaitan dengan perolehan informasi mengenai pendapatan, mulai 

dari pengakuan sampai pada proses pencatatannya. 

2. Memberikan informasi yang tepat maupun prediktif mengenai 

jumlah pendapatan yang dimiliki oleh pemerintah daerah, sehingga 

dapat diperhitungkan seberapa besar dana yang dimiliki oleh 

membiayai kegiatan seperti yang dianggarkan. 

2.7 Belanja Daerah 

Peraturan Pemerintah Nomor 58 tahun 2005, belanja adalah semua 

pengeluaran rutin dari rekening kas umum yang menguraikan ekuitas dana 

lancar dalam periode tahun anggaran. Sedangkan menurut Siregar (2017:32) 

belanja daerah adalah semua pengeluaran dari rekening kas umum daerah 

yang mengurangi saldo anggaran lebih dalam periode tahun anggaran 

bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh 

pemerintah daerah. Standar Akuntansi Pemerintah SAP menyatakan belanja 
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diakui pada saat terjadinya pengeluaran dari Rekening Kas Umum 

Negara/Daerah. Definisi lain berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 13 Tahun 2006 sebagaimana telah diubah dengan permendagri 

Nomor 59 Tahun 2007 dan adanya perubahan dengan Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang perubahan kedua, Belanja 

dikelompokkan menjadi : 

1. Belanja Langsung, adalah belanja yang dianggarkan terkait secara 

langsung dengan program dan kegiatan. Belanja langsung terdiri dari 

belanja : 

 a. Belanja pegawai  

 b. Belanja barang dan jasa 

 c. Belanja modal  

2. Belanja Tidak Langsung, merupakan belanja yang dianggarkan tidak 

terkait secara langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan. 

Kelompok belanja tidak langsung dibagi menurut jenis belanja yang 

terdiri dari : 

 a. Belanja pegawai 

 b. Belanja bunga 

 c. Belanja subsidi 

3. Belanja Modal, merupakan pengeluaran pemerintah daerah yang 

manfaatnya melebihi satu tahun anggaran dan akan menambah aset atau 

kekayaan daerah dan selanjutnya akan menambah belanja yang bersifat 

rutin seperti biaya operasi dan pemeliharaan. 
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2.8 Efektivitas 

2.8.1 Definisi Efektivitas 

Menurut Beni (2016:69) efektivitas adalah hubungan antara output 

dan tujuan atau dapat juga dikatakan merupakan ukuran seberapa jauh 

tingkat output, kebijakan dan prosedur dari organisasi. Efektivitas juga 

berhubungan dengan derajat keberhasilan suatu operasi pada sektor 

publik sehingga suatu kegiatan dapat dikatakan efektif jika suatu 

kegiatan tersebut mempunyai pengaruh besar terhadap kemampuan 

menyediakan pelayanan masyarakat yang merupakan sasaran yang telah 

ditentukan. Menurut Danumihardja (2014) efektivitas ialah suatu ukuran 

yang mengungkapkan seberapa jauh (kuantitas, kualitas dan waktu) telah 

mampu dicapai. Jika digambarkan dalam bentuk persamaan maka 

efektivitas sama dengan hasil nyata dibagi dengan hasil yang diharapkan. 

Sedarmayanti (2015:59) menyatakan bahwa, efektivitas adalah suatu 

ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai. 

Menurut Makmur (2011:5) efektivitas berhubungan dengan tingkat 

kebenaran atau keberhasilan dan kesalahan. Untuk menentukan tingkat 

efektivitas keberhasilan seseorang, kelompok, organisasi bahkan sampai 

kepada Negara kita harus melakukan perbandingan antara kebenaran atau 

ketepatan dengan kekeliruan atau yang dilakukan. Secara umum 

efektivitas menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan 

yang terlebih dahulu ditentukan target (kuantitas, kualitas dan waktu) 

yang telah dicapai oleh perusahaan, yang mana target tersebut telah 
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ditentukan terlebih dahulu. Indikator efektivitas dalam arti tercapainya 

sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya merupakan sebuah 

pengukuran dimana suatu target telah tercapai sesuai dengan apa yang 

telah direncanakan. 

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

merupakan tingkat keberhasilan suatu kegiatan dalam mewujudkan 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

1. Pengukuran Efektivitas  

Indra Bastian (2006:77) menyatakan bahwa tolak ukur dalam 

anggaran belanja suatu organisasi, baik organisasi berorientasi laba 

(swasta) maupun organisasi non profit (sektor publik) adalah value 

for money yang meliputi penilaian efisiensi, efektivitas, dan 

ekonomi. Dimana penjelasan masing-masing elemen tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1) Pengukuran Ekonomi 

 Pengukuran efektivitas hanya memperhatikan keluaran 

yang didapat, sedangkan pengukuran ekonomi hanya 

mempertimbangkan masukan yang digunakan ekonomi berupa 

ukuran relatif. 

2) Pengukuran Efisiensi 

Efisiensi diukur dengan rasio antara output dengan input. 

Semakin besar output dibanding input, maka semakin tinggi 

tingkat efisiensi suatu organisasi. 
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3) Pengukuran Efektivitas 

Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya suatu 

organisasi mencapai tujuannya. Indikator efektif 

menggambarkan jangkauan akibat dan dampak (outcome) dari 

keluaran (output) program dalam mencapai tujuan program 

(mardiasmo 2009:132). 

 Hal terpenting yang perlu dicatat adalah bahwa 

efektivitas tidak menyatakan tentang berapa besar biaya yang 

telah dikeluarkan untuk mencapai tujuan tersebut. Biaya boleh 

jadi melebihi apa yang telah dianggarkan, boleh jadi dua kali 

lebih besar atau bahkan lebih. Efektivitas hanya melihat suatu 

program atau kegiatan telah mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (Mardiasmo, 2004; 134). 

Makmur (2011:7-9) mengungkapkan indikator efektivitas 

dilihat dari beberapa segi kriteria efektivitas, sebagai berikut : 

a. Ketepatan Waktu 

Keberhasilan suatu kegiatan yang dilakukan dalam 

sebuah organisasi tapi juga dapat berakibat terhadap 

kegagalan suatu aktivitas organisasi ditentukan oleh waktu. 

Penggunaan waktu yang tepat akan menciptakan efektivitas 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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b. Ketepatan Perhitungan Biaya 

 Tidak mengalami kekurangan juga sebaliknya tidak 

mengalami kelebihan pembiayaan sampai suatu kegiatan 

dapat dilaksanakan dan diselesaikan dengan baik dalam arti 

berkaitan dengan ketepatan dalam pemanfaatan biaya. 

Ketepatan dalam menetapkan satuansatuan biaya merupakan 

bagian daripada efektivitas. 

c. Ketepatan Dalam Pengukuran 

Gambaran daripada efektivitas yang menjadi tanggung 

jawab dalam sebuah organisasi sebenarnya merupakan 

ketepatan ukuran sebagaimana yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

d. Ketepatan Dalam 

Menentukan Pilihan Menentukan yang terbaik di antara 

yang baik atau yang terjujur di antara yang jujur atau kedua-

duanya yang terbaik dan terjujur di antara yang baik dan jujur 

pilihan bukanlah suatu persoalan yang gampang dan juga 

bukan hanya tebakan tapi melalui suatu proses. 

e. Ketepatan Berpikir 

Kesuksesan yang senantiasa diharapkan itu dalam 

melakukan suatu bentuk kerja sama dalam memberikan hasil 

yang maksimal dibutuhkan ketepatan berfikir sehingga 

melahirkan pemikiran yang efektif. 
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f. Ketepatan Dalam Melakukan Perintah 

Kemampuan seorang pemimpin, salah satunya 

kemampuan memberikan perintah yang jelas dan mudah 

dipahami Jika perintah yang diberikan tidak dapat dipahami 

maka akan mengalami kegagalan yang akan merugikan 

organisasi.  

g. Ketepatan Dalam Menentukan Tujuan 

Ketepatan dalam menentukan tujuan merupakan 

aktivitas organisasi untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Tujuan yang ditetapkan secara tepat 

akan sangat menunjang efektivitas pelaksanaan kegiatan 

terutama yang berorientasi kepada jangka panjang. 

h. Ketepatan Sasaran 

Penentuan sasaran yang ditetapkan kurang tepat, maka 

akan menghambat pelaksanaan berbagai kegiatan itu sendiri. 

Demikian pula sebaliknya, penentuan sasaran yang tepat baik 

yang ditetapkan secara individu maupun secara organisasi 

sangat menentukan keberhasilan aktivitas organisasi.  

Berdasarkan uraian indikator efektivitas oleh Makmur 

diatas intinya dapat dilihat bahwa efektivitas merupakan 

ukuran-ukuran ketepatan efektivitas dimana suatu target atau 

sasaran dapat tercapai sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan merupakan suatu pengukuran dalam 
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tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.oleh bawahan sangat banyak mempengaruhi 

keberhasilan aktivitas suatu organisasi. 

2.9 Efisiensi 

 Menurut Mahmudi (2015:143) efisiensi adalah suatu proses yang 

dilakukan untuk mengukur dan membandingkan keluaran dan masukan. 

Sedangkan Winarno (2010:178) menyatakan bahwa, efisiensi adalah 

hubungan atau perbandingan antara faktor keluaran (output) barang dan jasa 

dengan masukan (input) yang langka dalam suatu unit kerja atau ketepatan 

cara (usaha, kerja) dalam menjalankan sesuatu (dengan tidak 

membuangbuang waktu, tenaga dan biaya). 

Efisiensi dapat menggambarkan perbandingan antara besarnya biaya 

yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan dengan realisasi 

pendapatan yang diterima (Yulianti, 2015). Menurut Sedarmayanti 

(2014:22) efisiensi adalah ukuran tingkat penggunaan sumber daya dalam 

suatu proses. Semakin hemat atau sedikit penggunaan sumber daya, maka 

prosesnya dikatakan semakin efisien. Proses efisien ditandai dengan 

perbaikan proses sehingga menjadi lebih murah dan lebih cepat. Dari 

beberapa penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa, efisiensi 

merupakan keberhasilan yang dinilai berdasarkan perbandingan antara 

faktor output (keluaran) dan faktor input (masukan). Suatu unit kegiatan 

ekonomi dikatakan efisien secara teknis apabila menghasilkan output 
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maksimal dengan sumber daya tertentu atau memproduksi sejumlah tertentu 

output menggunakan sumber daya yang minimal. 

2.10 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Penulis dan 
Tahun 

Judul Penelitian Metode 
Analisis 

Hasil Penelitian 

1. Azmi  
(2017) 

Analisis efektivitas 
pelaksanaan anggaran 
belanja Badan 
Perencanaan 
Pembangunan Daerah 
dan Pengembangan 
(Bappeda Litbang) 
Kota Palembang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Deskriptif 
Kuantitatif  
 
 

Hasil penelitian menunjukkan 
pada tahun 2013 tingkat 
efektivitas dari anggaran 
belanja pada presentasi 
83,73% dan dapat dikatakan 
cukup efektif, pada tahun 
2014 tingkat efektivitas 
mengalami penurunan yaitu 
sebesar 1,27% dengan 
persentase sebesar 82,47% 
penurunan terjadi tidak terlalu 
signifikan dan masih 
dikatakan cukup efektif.Pada 
tahun 2015 terjadi penurunan 
sebesar 64,30%, penurunan 
terjadi karena capaian PAD 
tidak sesuai dengan target 
yang telah direncanakan dan 
juga ada beberapa 
program/kegiatan yang 
dibatalkan 

2. Muryanti 
 (2017) 

Analisis realisasi 
Anggaran Untuk 
Menilai Efektivitas 
dan Efisiensi kinerja 
pemerintah Daerah 
Wonogiri Tahun 
Anggaran 2011-2015 

deskriptif 
dengan 
menggunakan 
teknik 
analisis 
efisiensi dan 
efektivitas  

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perkembangan tingkat 
efektivitas pengelolaan 
keuangan daerah di 
kabupaten Wonogiri selama 
tahun anggaran 2011- 2015 
dapat dikatakan sangat 
efisien, yaitu dengan 
memiliki rasio efektivitas 
rata-rata diatas 100%, 
sedangkan perkembangan 
tingkat efisiensi pengelolaan 
keuangan daerah di 
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Kabupaten Wonogiri selama 
tahun anggaran 2011-2015 
dapat dikatakan efisien dalam 
pengelolaan anggaran 
keuangan daerah dengan 
menunjukkan adanya 
penurunan tingkat efisiensi 
yang mendekati angka 100% 
atau lebih dari 100% 
menunjukkan tingkat efisiensi 
yang kurang baik dengan 
indikasi adanya 
kecenderungan pemborosan 
anggaran.  
 

3. Sukmawati  
(2019) 

Analisis Efektivitas dan 
Efisiensi Penggunaan 
Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Pada 
STKIP Muhammadiy ah 
Enrekang 

 Deskriptif, 
Kualitatif  

Hasil Penelitian menunjukkan 
bahwa tingkat efisien pada tahun 
2016/2017 adalah 67,66% 
menandakan bahwa pada 
periode tersebut APB telah 
efisien,kemudian pada tahun 
2017/2018 menjadi 95,58% 
yang berarti kurang efisien 
disebabkan karena adanya 
peningkatan Belanja Personalia 
yang cukup besar yaitu dari Rp. 
479.240.000 meningkat menjadi 
Rp. 1.499.541.000. Peningkatan 
terbesar juga terjadi pada 
Belanja Akademik yang dari Rp. 
327.710.800 meningkat menjadi 
Rp. 618.237.600 pada tahun 
2017/2018. 
 

4. Pangkey  
 
(2015) 

Analisis efektivitas dan 
efisiensi anggaran 
belanja pada Dinas 
Kebudayaan dan 
Pariwisata Provinsi 
Sulawesi Utara. 

 Deskriptif. 
Kualitatif  

 Hasil penelitian untuk tingkat 
efektivitas pada tahun 2010-
2014 keseluruhannya tidak 
efektif dan tingkat efisien dari 
tahun 2010-2014 
keseluruhannya tidak efisien. 
Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Provinsi Sulawesi 
Utara sebaiknya meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi 
anggaran belanja, dibutuhkan 
koordinasi yang baik dengan 
pemerintah daerah maupun 
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swasta serta masyarakat dalam 
pelaksanaan kebijakan program 
kegiatan maupun perencanaan 
anggaran. 
 

5. Widiyana 
(2016) 

Analisis efektivitas dan 
efisiensi anggaran 
belanja dalam menilai 
kinerja pada Dinas 
Pendidikan, Pemuda dan 
Olahraga Kota 
Palembang 

 kualitatif, 
deskriptif 

 Hasil penelitian menunjukkan 
tingkat dan kriteria dan 
efektivitas anggaran belanja 
Dinas Pendidikan, Pemuda dan 
Olahraga Kota Palembang tahun 
2011-2014 sangat bervariasi. 
Tingkat efektivitas terjadi pada 
tahun 2012 dan terendah terjadi 
pada tahun 2014. Pelaksanaaan 
anggaran belanja tahun 2011, 
2012, 2013, dan 2014 dikatakan 
efektif tetapi pada tahun 2014 
tingkat efektivitasnya masih 
cukup efektif karena realisasi 
anggaran belanja memiliki 
perbedaan yang jauh dengan 
target anggaran belanja. 
Perbedaan ini terjadi karena ada 
beberapa kegiatan yang 
dianggarkan tetapi tidak 
dilaksanakan. Tetapi untuk 
kegiatan lain yang telah 
dianggarkan sudah cukup 
efektif. Pelaksanaan anggaran 
belanja Dinas Pendidikan, 
pemuda dan Olahraga Kota 
Palembang tahun 2011-2014 
secara keseluruhan telah 
dikelola secara efektif. 
Pelaksanaan anggaran belanja 
tahun 2011- 2014 dikategorikan 
sangat efisien. Kinerja Dinas 
Pendidikan, Pemuda dan 
Olahraga Kota Palembang 
didalam pelaksanaan anggaran 
belanja sudah cukup baik. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat pada Dinas Kelautan dan Pelabuhan 

Perikanan Pantai (PPP) Tegalsari yang beralamat Jl. Blanak nomer 10c, 

Keluruhan Tegalsari, Kecamatan Tegal Barat 

3.2 Waktu Penelitian  

Penulis merencanakan pelaksanaan penelitian selama 4 (empat) bulan 

dari bulan januari 2022 sampai dengan bulan mei 2022. Waktu ini meliputi 

kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) sampai penyusunan laporan 

penelitian.  

3.3 Jenis Data  

Menurut Julinsyah Noor (2014: 13) data kuantitatif yaitu menjelaskan 

fenomena yang ada dengan menggunakan angka-angka untuk memperoleh 

gambaran terkait objek penelitian. Data  Kuantitatif  yang  digunakan  

berupa data hasil  Laporan Pertangung Jawaban Pendapatan dan Belanja 

tahun 2020- 2021 di Dinas  Kelautan  dan Pelabuhan Perikanan Pantai 

Tegalsari  Kota Tegal.   

3.4 Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 
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1) Data Primer 

Data primer Menurut Sugiyono ( dalam Syafnidawaty : 2020 ) 

merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Sumber data primer didapatkan melalui kegiatan 

wawancara dengan subjek penelitian dan dengan observasi atau 

pengamatan langsung di lapangan (Syafnidawaty, 2020) dilakukan 

oleh Dinas  Kelautan dan Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari Kota 

Tegal. 

2) Data Sekunder 

Data Sekunder Menurut Sugiyono (2016) merupakan sumber data 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data, 

misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen pada Kantor Dinas  

Kelautan dan Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari Kota Tegal. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

. Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yang diperlukan dalam 

penelitian ini, maka metode penelitian yang digunakan penulis ialah sebagai 

berikut : 

1. Observasi 

 Observasi merupakan suatu pengamatan menunjukan sebuah 

studi atau pembelajaran yang dilaksanakan dengan sengaja, terarah, 

berurutan, dan sesuai tujuan yang hendak dicapai pada suatu 

pengamatan yang dicatat segala kejadian dan fenomenanya yang 
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disebut dengan hasil observasi, yang dijelaskan dengan rinci, teliti, 

tepat, akurat, bermanfaat dan objektif sesuai dengan pengamatan yang 

dilakukan (Zakky, 2020). 

2. Wawancara 

Wawancara menurut Lexy J Moeloeng (dalam Kurniawan : 2022) 

Menjelaskan bahwa wawancara dengan tujuan percakapan tertentu. 

Dalam metode ini peneliti dan responden berhadapanlangsung (tatap 

muka) untuk mendapatkan informasi secara lisan dengan 

mendapatkandata tujuan yang dapat menjelaskan masalah penelitian 

(Kurniawan, 2022). 

3. Studi Pustaka 

Studi Pustaka Menurut Nasir, studi kepustakaan adalah teknik 

pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap buku, 

literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan 

masalah yang ingin dipecahkan. Proses studi kepustakaan dinilai 

sebagai tindakan mengumpulkan sejumlah data. Data inilah yang 

nantinya dipakai penulis untuk ditambahkan atau dicantumkan ke 

dalam tulisannya. Sehingga apa yang ditulis bukan berupa karangan 

melainkan ada data valid atau data yang benar-benar bisa 

dipertanggung jawabkan kebenarannya (Yusuf, 2021).  

4. Dokumentasi  

Dokumentasi Menurut Sugiono ( dalam Siadari : 2019 ) adalah 

suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi 



 

27 

 

 

 

 

dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian 

(Siadari, 2019). 

3.6 Metode Analisis Data  

Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode analisis 

deskriptif kuantitatif. Proses analisa data dimulai dengan mengembangkan 

data-data yang telah didapatkan di lapangan. Data laporan keuangan Pada 

Dinas Kelautan dan Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari dalam bentuk 

laporan realisasi anggaran pendapatan dan belanja daerah, dianalisis dengan 

menggunakan rasio-rasio keuangan daerah sebagai berikut: 

1. Efektivitas dan Efisiensi Pendapatan dan Belanja Daerah 

Efektivitas terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan 

dengan hasil sesungguhnya dicapai. Efektivitas merupakan hubungan 

antara output dan tujuan. Maka semakin besar kontribusi output 

terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program 

atau kegiatan. Efektivitas lebih berfokus pada pencapaian hasil 

(outcome). Rasio Efektivitas menggambarkan kemampuan pemerintah 

dalam merealisasikan Pendapatan Asli Daerah dibandingkan dengan 

target yang ditetapkan berdasarkan potensi riil. Semakin tinggi rasio 

efektivitas berarti kinerja akan semakin baik dan semakin rendah rasio 

efektivitas berarti kinerja semakin buruk (Yulianti, 2015). Tingkat 

efektivitas diukur dengan cara membandingkan antara realisasi 

penerimaan PAD dengan target penerimaan PAD (yang ditetapkan). 
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Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 690. 900-327 tahun 1996, kriteria  

anggaran belanja sebagai berikut : 

• > 100% Sangat Efektif 

• 90% - 100% Efektif 

• 80% - 90% Cukup Efektif 

• 60% - 80% Kurang Efektif 

• < 60% Tidak Efektif 

2. Analisis Efisien Belanja 

Tingkat efisien diukur dengan cara membandingkan antara 

realisasi belanja dengan anggaran belanja. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur tingkat penghematan anggaran yang dilakukan pemerintah, 

pemerintah daerah dinilai telah melakukan efisien anggaran jika rasio 

efisien nya kurang dari 100%. Sebaliknya jika melebihi 100% maka 

mengindikasikan terjadinya pemborosan anggaran (Mahmudi, 

2007:152). Efisien Belanja diukur dengan rumus: 

Rumus: 
 

����� ������� ������� =  ��������� �������  � ���% 
�������� ������� 

 

Kemendagri Nomor 690.900.327 tahun 1996 tentang kriteria untuk 

mengukur efisiensi pengelolaan keuangan daerah sebagai berikut: 
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• > 100% Tidak Efisien 

• 90% - 100% Kurang Efisien 

• 80% -90% Cukup Efisien 

• 60% - 80% Efisien 

• < 60% Sangat Efisien
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Profil Umum Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari Kota Tegal 

4.1.1 Profil Singkat Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari Kota Tegal 

Dinas Kelautan dan Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari secara 

geografis terletak pada koordinat BT di Jalan Blanak No. 10C Pelabuhan 

Perikanan Pantai  (PPP) Tegalsari merupakan pengembangan Pangkalan 

Pendaratan Ikan (PPI) Tegalsari yang dibangun mulai tahun 2000 melalui 

kegiatan Proyek Pembangunan Masyarakat Pantai dan Pengelolaan 

Sumberdaya Perikanan (Coastal Community Develpment and Fisheries 

Resources Managemen Project) atau dikenal Cofish Project. Proyek ini 

didanai oleh Asian Development Bank (ADB) yang tertuang dalam 

Naskah Perjanjian Luar Negeri Loan Nos.1570/1571 (SF) INO tanggal 2 

Februari 1998. 

Pada tanggal 4 Juli tahun 2004 PPP Tegalsari diresmikan 

operasionalnya oleh Presiden Republik Indonesia Megawati 

Soekarnoputri, dengan pengelolaan sementara melalui co managemen 

antara Departemen Kelautan dan Perikanan, Dinas Perikanan dan 

Kelautan Provinsi Jawa Tengah dan Pemerintah Kota Tegal 
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4.2 Hasil Penelitian 

Hasil Data Analisis Efektivitas dan Efisiensi Anggaran Pendapatan 

Anggaran dan Belanja  pada Dinas Kelautan dan Pelabuhan Perikanan 

Pantai Tegalsari adalah sebagai berikut : 

Uraian  Anggaran  Realisasi  % yang dicapai 

Pendapatan 2020 

Sewa lahan/Bangunan 

Kebersihan Kawasan 

Sewa Tambat Labuh 

Pas Masuk 

Sewa Workshoop 

Ijin Usaha Perikanan 

Sewa Ruang 

3.354.000.000 

   790.000.000 

   100.000.000 

1.400.000.000 

     95.000.000 

     18.000.000 

   950.000.000 

       1.000.000 

5.232.239.852 

1.320.435.252 

2.077.224.000 

   168.764.000 

     69.211.000 

     25.068.600 

1.571.137.000 

           400.000 

157,16% 

Belanja 2020 

Belanja Lagsung 

 

1.285.619.000 

 

1.242.184.765 

 

60,60% 

Pendapatan 2021 

Sewa lahan/Bangunan 

Sewa Workshop 

Sewa Tambat Labuh 

Pas Masuk 

Jasa Kebersihan 

Ijin Usaha Perikanan 

Sewa Ruang 

3.355.000.000 

1,160.000.000 

15.000.000 

1.375.000.000 

60.000.000 

130.000.000 

615.000.000 

3.830.221.311 

1.327.599.325 

   952.196.400 

   123.027.500 

     22.429.000 

   154.016.000 

1.249.953.086 

       1.000.000 

136,31% 

Belanja 2021 

Belanja Langsung 

 

1.258.057.000 

 

1.152.207.504 

 

46,18% 
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4.2.1 Laporan Tingkat Efektivitas dan Efisiensi Anggaran Pendapatan   

dan Belanja Daerah Pada Dinas Kelautan dan PPP Tegalsari 

1. Tingkat efektivitas anggaran pendapatan Dinas Kelautan dan 

Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari dihitung dengan rumus 

berikut: 

Efektivitas =   Realisasi Penerimaan PAD x 100% 
   Target Penerimaan PAD yang ditetapkan 
 

Tahun 2020 =  5.232.239.852 x 100%  = 157,16% 
    3.354.000.000 

Tahun 2021 = 3.830.221.311 x 100% = 136,31% 
    3.355.000.000 

 

Tabel 4. 1 Tingkat Efektivias Anggaran Pendapatan Tahun 2020-2021 

Tahun 
Anggaran 

Target (Rp) Realisasi (Rp) Rasio 
Efektivitas 

Keterangan 

2020 
 

3.354.000.000 5.232.239.852 157,16% Sangat 
Efektif 

2021 3.355.000.000 3.830.221.311 136.31% Sangat 
Efektif 

 

Merangkum hasil perhitungan untuk mengetahui Rasio Efektivitas. 

Pada kolom pertama mencantumkan tahun anggaran yaitu tahun 2020-2021 

dan pada kolom kedua dan adalah Target dan Realisasi yang merupakan 

Target Penerimaan PAD dan Realisasi Penerimaan PAD. Secara 

keseluruhan, rata-rata tingkat efektivitas pengelolaan keuangan daerah pada 

Dinas Kelautan selama tahun anggaran 2020 pada persentase 157,16% dan 

2021 pada persentase 136,31% dinyatakan sangat efektif. Hal ini 

menunjukan kinerja pemerintah dalam merealisasikan pendapatan asli 
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daerah berdasarkan potensi riil daerah dalam tahun anggran 2020-2021 

sudah sangat baik. 

2. Tingkat efisiensi anggaran belanja  Dinas Kelautan dan Pelabuhan 

Perikanan Pantai Tegalsari dihitung dengan rumus berikut: 

Efisiensi =   Realisasi Belanja x 100% 
         Anggaran Belanja 
 

Tahun 2020 =  1.296.361.637 x 100%  =  60,60% 
1.285.619.000 

Tahun 2021 = 1.152.207.504 x 100% =  46,18% 
      1.198.842.368 

 
Tabel 4. 2 Tingkat Anggaran Belanja Tahun 2020-2021 

Tahun 
Anggaran 
Belanja 

Realisasi 
Belanja 
Langsung  

Realisasi 
Belanja 

Tingkat 
Efisiensi 

Keterangan  

2020 1.285.619.000 1.296.361.637 60,60% Efisiensi  

2021 1.258.057.000 1.198.842.368 46,18% Sangat 

Efisiensi 

 

Merangkum hasil perhitungan untuk mengetahui Rasio Efisiensi. Pada 

kolom pertama mencantumkan tahun anggaran yaitu tahun 2020 dan 2021 

pada kolom kedua adalah Target dan Realisasi yang merupakan Target 

Penerimaan PAD dan Realisasi Penerimaan PAD. Secara keseluruhan, rata-

rata tingkat efisiensi pengelolaan keuangan daerah pada Dinas Kelautan 

selama tahun anggaran 2020 pada persentase 60,60% dinyatakan efisiensi 

.dan tahun 2021 pada prsentase 46,18% dinyatakan sangat efisiensi. Hal ini 
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menunjukan kinerja pemerintah dalam merealisasikan pendapatan asli 

daerah berdasarkan potensi riil daerah dalam tahun anggran 2020-2021 

sudah sangat baik. 

4.3 Pembahasan  

4.3.1 Analisis Rasio Efektivitas dan Efisiensi Pendapatan dan belanja 

tahun 2020-2021 

Anggaran adalah suatu pekerjaan pada satu pihak mengandung 

jumlah pengeluaran setinggi-tingginya yang mungkin diperlukan untuk 

membiayai kepentingan Negara dan masa depan dan pihak lain perkiraan 

pendapatan (penerimaan) yang mungkin akan diterima dalam masa 

tersebut (Mardiasmo, 2018:98). Anggaran merupakan dokumen yang 

berisi estimasi kinerja, baik berupa penerimaan dan pengeluaran, yang 

disajikan dalam ukuran moneter yang akan dicapai pada periode waktu 

tertentu dan menyertakan data masa lalu sebagai bentuk pengendalian 

dan penilaian kinerja (Halim dan Kusufi 2016:48). 

1. Rasio Efektif 

Anggaran Pendapatan Daerah Pada Dinas Kelautan dan 

Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari Tahun Anggaran 2020-2021 

berdasarkan hasil penelitian rasio efektif pengelolaan anggaran 

pendapatan Tingkat efektif anggaran pendapatan yang paling tinggi 

yaitu pada tahun 2020 yaitu dengan presentasi sebesar 157,16% 

dengan penggunaan anggaran masing-masing sebesar 

5.232.239.852 sedangkan tahun 2021 presentasi sebesar 136,31% 
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dengan pengguna anggaran sebesar 3.830.221.311 dikatakan 

pengguna anggaran sangart efektivas. Karena menunjukan kinerja 

pemerintah dalam merealisasikan pendapatan asli daerah 

berdasarkan realisasi riil daerah dalam tahun 2020-2021 sudah 

sangat baik. Dengan demikian rasio keuangan Dinas Kelautan dan 

Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari untuk tahun anggaran 2020-

2021 dikatakan efektif. 

2. Rasio Efisien 

Anggaran Belanja Daerah pada Dinas Kelautan dan 

Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari  Tahun Anggaran 2020-2021 

berdasarkan hasil penelitian rasio efisien berada pada tahun 2020 

presentasi masing-masing sebesar 60,60% dengan penggunaan 

anggaran masing-masing sebesar Rp. 1.296.361.637 dari total 

realiasasi anggaran belanja pada tahun 2020 sedangkan pada tahun 

2021 presentasi sebesar 46,18% dengan penggunaan anggaran 

sebesar 1.198.842.363 dikatakan dalam penggunaan anggaran 

dikatakan kurang efisien dalam melakukan penghematan anggaran 

belanja. Kurang efisiennya anggaran belanja pada Dinas Kelautan 

dan Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari disebabkan Karena 

terjadinya perubahan anggaran dan defisit anggaran serta realisasi 

anggaran belanja menghampiri jumlah target anggaran belanja dan 

realisasi pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa Dinas Kelautan 

dan Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari Belum mengoptimalkan 
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pelaksanaan anggaran belanja baik dalam penggunaan, 

pengendalian serta pengawasan dalam pengelolaan anggaran 

sehingga tercapai target efisiensi belanja.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab-bab terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat efektivitas pendapatan daerah pada Dinas Kelautan dan 

Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari tahun anggaran 2020-2021 sudah 

mencapai target anggaran yang telah ditetapkan namun telah memenuhi 

kriteria efektif.  berada pada predikat >100% dengan masing-masing 

tahun 2020 presentasi rasio efektif yaitu sebesar 157,16% dan tahun 

2021 presentasi raso efektis yaitu sebesar 136,31%. 

2. Tingkat efisiensi belanja daerah pada Dinas Kelautan dan Pelabuhan 

Perikanan Pantai Tegalsari  tahun anggaran 2020-2021. Pada tahun 

2020  dinilai sudah cukup efisien dengan presentasi sebesar 60,60% 

sedangkan untuk tahun anggaran 2021 presentasi efisiensi sebesar 

46,18% dinilai kurang efisien karena belum berhasil mencapai hasil 

yang maksimal dengan menggunakan sumber daya yang minimal dan 

berada pada predikat 90%-100%. 

5.2 Saran 

Ada berapa hal yang diusulkan penulis dalam penelitian ini : 

1. Dinas Kelautan dan Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari diharapkan 

untuk dapat mengelola pendapatan dari sektor pajak, potensi Sumber 
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Daya Manusia (SDM) serta Sumber Daya Alam (SDA) yang sangat 

menunjang peningkatan Pendapatan Asli Daerah. 

2. Dalam penggunaan anggaran belanja daerah disarankan untuk 

mengoptimalkan pelaksanaan anggaran belanja baik dalam 

penggunaan, pengendalian serta pengawasan dalam pengelolaan 

anggaran sehingga tercapai target efisiensi belanja.
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Lampiran  1 Laporan SPJ Pendapatan 
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Lampiran  2 Realisasi Pendapatan Tahun 2020 
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Lampiran  3 Laporan Pertangungjawaban Bendahara Pengeluaran 
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